103

BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang sudah di
lampirkandalambab v
mengenaipenelitiantindakankelasdenganmenerapkan model  Contextual
Teaching and Learning (CTL)
Uuntukmeingkatkanpemahamankonseppadapembelajaran IPS di
sekolahdasar, tepatnya di salahsatu SD kecamatanSukasari yang di
laksanakanpadasiswakelas 3B. Materi yang di ajarkanyaitukegiatanjualbeli

di lingkunganrumahdansekolah.Makatelah di
perolehhasilpenelitiandanpengolahan data
evaluasipemahamankonsepsiswa yang
dilihatdarihasilanalisisdanpengolahan data tersebut,

pembelajarandenganmenggunakan model Contextual Teaching and

Learning (CTL)
dapatmeningkatkanpemahamankonsepmenjadilebihbaiklagi di
bandingkandenganpembelajaran yang sudah di

lakukansebelumnyadenganmenerapkanpembelajarankonvensional.Hal
inidapatterlihatdarinilai rata-rata siswa Yyang meningkatdarisiklus |
kesiklus Il. Dari beberapatindakan yang sudah di lakukan,
makapenelitidapatmenyimpulkansebagaiberikut :
1. Proses pembelajarandalampenerapanmodel Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalammeningkatkanpemahamankonseppembelajaran
IPS materikegiatanjualbeli di lingkunganrumahdansekolah di salahsatu
SDN di kecamatanSukasarikotaBandung
,dapatmembuatsiswatertarikdenganpembelajaran IPS bila di
bandingkan model pembelajaran yang di terapkansebelumnya yang
cenderunglebihteachear center. Dalampembelajaranyang telah di
lakukandapat di
simpulkanbahwasiswalebihbersemangatdanaktivdalamkegiatanbelajar ,
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siswajugamerasasenangkarenadalam  proses  pembelajaran  di
adakannyakegiatanjualbeli,
siswajugamerasabahwamerekatelahmendapatkanpengalamanbarudanb
ermaknasehinggamemberikankesan yang mendalamdanbertahan lama.
Disampingituadanyakeharusansiswadalammengemukakanhasilkegiata
n yang sudah di lakukankepadateman-
temannyajugadapatmenginstruksipemahamankonsepnyasecaramandiri.
2. Pemahamankonsep IPS materikegiatanjualbeli di
lingkunganrumahdansekolah disalahsatu SDN kecamatanSukasarikota
Bandung, setelah di terapkannya model Contextual Teaching and
Learning (CTL) kedalam proses pembelajaranmenjadimeningkat. Hal
inidilihatdarihasil rata-rata
hasilevaluasipemahamankonsepsiswapadasetiapsiklusnya, padasiklus |
telahdiperoleh rata-ratanya 68,78, dan ketuntasan belajar siswa hanya
53,33% belum mencapai KKM, Kemudianmeningkatpadasiklus Il
yaitudengan rata-ratanya 84,22, dan ketuntasan belajar siswa dengan
nilai 82,60% sudah mencapai KKM dan dinyatakan tuntas,
artinyaketuntasanbelajarsiswameningkatsebesar
.29,26%.Selanjutnyapeningkatanaktivitas pemahamankonsepsiswadan
guru juga di lihatdari data yang telah di
perolehdalamlembarobservasipemahamankonsepsiswa, perolehannilai
rata-rata observasipemahamankonseppadasiklus Isebesar
94,44%meningkat di siklus ] menjadi100% :
iniartinyadalamlembarobservasiaktivitas pemahamankonsepsiswa dan

gurutelahterjadipeningkatansebesar5,56%.

B. Rekomendasi
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanpadapelaksanaanpenelitianti
ndakankelasdenganmenerapkan model Contextual Teaching and Learning
(CTL), makapenelitiakanmemberikanrekomendasiuntukperbaikan proses
pembelajaranselanjutnyakhususnyauntukpembelajaran IPS di

sekolahdasar. Adapunrekomendasinyayaitusebagaiberikut :
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1. Untukguru :dalampembelajaran IPS, guru
diharuskandapatdanmampumemilihmetode/model pembelajaran yang
menyenangkansehinggasiswamerasatertarikuntukbelajar IPS.  Guru
tidak di
sarankanuntukmenggunakanmetodepembelajarankonvensionalterusme
nerus. Untukmenggunakanmodel Contextual Teaching and Learning
(CTL) hendaknyamenyajikankegiatandemonstrasi yang
lebihkreatifdandapat di sukasisiswamisalnyamelakukankegiatan di
luarkelasdenganmenggunakanpermainan. Guru juga di tuntut agar
dapatmengkondisikansiswadengancaramenggunakanice breakingdsb,
dikarenakankesiapansiswadalambelajarsangatmempengaruhikeberhasil
an proses pembelajaran.

2. Untuksekolah :diharapkan agar sekolahmampumenggunakan media-
media yang
telahdimilikisecaramaksimaluntuklebihmenunjangpenerapanmetode/m
odel pembelajaran yang menarikdan agar proses
pembelajaranberlangsunglebihefektifdanefisien.

3. Untukpenelitiberikutnya :dalampenerapan model Contectual Teaching
and Learning (CTL)
inidalammenyampaikanmateriharusdilakukandengansedetailmungkind
anjelas. Kemudianjugadisarankan agar
dalammelaksanakankegiatandemonstrasisebaiknyakegiatandilakukanse
caranyatasepertimelakukankegiatandenganmenggabungkankegiatansis
waseharihari. Lebihbaik pula jikasiswa di ajakuntukbelajar di
luarkelas,
akantetapihaltersebutharusdisesuaikandengankeadaansekolahtempatdil

aksanakannyapenelitian.
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